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ABSTRAK

Pemanfaatan sistem informasi berbasis elektronik dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan perusahaan, khususnya dalam pengendalian persediaan
dan transaksi penjualan. UD. Permata Biru Onix merupakan UMKM di bidang
percetakan dan advertising di Kabupaten Lamongan yang masih melakukan
pencatatan penjualan secara konvensional serta pengelolaan stok bahan baku
berdasarkan pengamatan langsung, sehingga berpotensi menimbulkan overstock
dan out of stock. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi
pengendalian persediaan bahan baku terintegrasi penjualan menggunakan metode
min—max berbasis website. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
System Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian. Aplikasi dikembangkan menggunakan
PHP dan MySQL dengan dukungan HTML, CSS, dan JavaScript. Metode min—max
digunakan untuk menentukan batas minimum dan maksimum stok serta
memberikan rekomendasi pemesanan bahan baku berdasarkan data penjualan
harian. Output sistem meliputi pengelolaan stok bahan baku, transaksi penjualan,
notifikasi pengadaan, dan laporan real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode min—max mampu mengurangi kejadian out of stock hingga 0%.
Melalui pengujian tiap fitur yang menggunakan 14 skenario berbeda dengan
blackbox testing dan menunjukkan keberhasilan semua fitur pada aplikasi.
Didukung dengan data awal yang beberapa kali mengalami kejadian out of stock
hingga perbedaan setelah diimplementasikannya metode min — max melalui
notifikasi otomatis saat stok melewati /eve/ minimum, sehingga pengadaan bahan
baku dapat dilakukan tepat waktu dan mendukung pengambilan keputusan secara
lebih efektif.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Persediaan, Min—Max, Penjualan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UD. Permata Biru Onix merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
percetakan dan advertising di Kabupaten Lamongan. Proses bisnis utama
perusahaan melibatkan penjualan berbagai produk percetakan seperti brosur,
pamflet, dan kartu nama, serta layanan advertising seperti pembuatan spanduk,
billboard, dan neon box. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan ini sering
menghadapi tantangan terkait pengelolaan persediaan barang dan penjualan yang
kurang efisien. Tantangan ini disebabkan oleh kurangnya data informasi dari sistem
penjualan yang masih konvensional. Tentunya kekurangan itu merambat ke dalam
persediaan bahan baku yang sering mengalami overstock dan understock sehingga
menyebabkan berbagai permasalahan, seperti kurangnya efisiensi tempat
penyimpanan, kurangnya informasi terkait stok bahan, atau bahkan hilangnya
peluang penjualan karena stok bahan yang tidak mencukupi.

Menurut Prasetya (2024) pada penelitian sebelumnya menghadapi masalah
yang sama yaitu sistem pengendalian persediaan barang yang masih dilakukan
secara kovensional akan menimbulkan beberapa kendala seperti ketidakakuratan
data stok, kesulitan dalam memprediksi kebutuhan barang, dan lambatnya proses
pengambilan keputusan terkait pembelian barang baru. Proses manual ini tidak
hanya memakan waktu, tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan
manusia (human error), yang dapat berdampak pada kelancaran operasional
perusahaan. Penelitian sebelumnya menyebut membahas tentang memakan waktu
yang lebih banyak. Permasalahan ini juga terjadi pada UD. Permata Biru Onix
dikarenakan proses yang masih konvensional dengan pencatatan manual pada
setiap transaksinya. Proses pemesanan biasanya akan memakan waktu kurang lebih
30 menit untuk melakukan pencatatan pesanan dan juga pencatatan setiap bahan
baku yang dibutuhkan untuk mencukupi pesanan yang diinginkan oleh customer.
Karena proses yang manual juga bisa menimbulkan masalah lain yaitu kurangnya
informasi setiap transaksi penjualan. Karena tidak cukupnya informasi dari setiap

penjualan bisa menjadi masalah selanjutnya yaitu informasi terkait ketersediaan



bahan baku yang bisa menyebabkan hilangnya peluang penjualan dikarenakan
bahan baku yang digunakan tidak cukup untuk melakukan pembuatan produk yang
diinginkan oleh customer. Juga terkadang terdapat beberapa pesanan yang terlewat
tentunya dikarenakan human error dalam pengelolaan pesanan, masalah ini juga

terkait dengan kurangnya informasi yang akurat terkait data pemesanan.

Tabel 1.1 Tabel Data Bahan Baku Fast Moving

Bulan Nama Satuan Permintaan Jumlah Jumlah Hari
Barang Terpenuhi | Kurang | Terpenubhi/
Lead Time
Januari Tatakan Pcs 125 115 10 2
2025
Februari Tatakan Pcs 100 100 0 -
2025
Maret Tatakan Pcs 150 130 20 2
2025
April Tatakan Pcs 90 75 15 2
2025
Mei 2025 | Tatakan Pcs 200 200 0 -
Juni 2025 | Tatakan Pcs 550 500 50 2
Juli 2025 Tatakan Pcs 400 400 0 -
Agustus Tatakan Pcs 450 450 0 -
2025
September | Tatakan Pcs 30 27 3 2
2025
Oktober Tatakan Pcs 20 18 2 2
2025

Data yang tertera pada tabel 1.1 merupakan daftar kebutuhan stock bahan
baku tatakan yang ada pada perusahaan UD. Permata Biru Onix pada bulan Januari
hingga Oktober 2025. Dari tabel diatas dapat dilihat bahan baku tatakan mengalami
kehabisan stok atau out of stock pada beberapa bulan kecuali bulan Februari, Mei,
Juli, dan Agustus 2025. Karena masalah tersebut akan berdampak pada perusahaan
bisa mengalami kerugian dari kehilangan peluang penjualan dikarenakan
kurangnya stok bahan baku. Hal ini juga berkaitan dengan kurangnya informasi
terkait stok bahan baku karena data diatas merupakan hasil perhitungan manual tiap
bahan baku yang dilakukan oleh penulis tanpa adanya data bahan baku yang telah
dibuat oleh perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purwita, Ahmad, dan Iman

(2024) menyebutkan bahwa, dengan menggunakan pengelolaan inventory dengan



baik bertujuan agar instansi pemerintah dapat meminimalisir terjadinya overstock
pada barang persediaan yang menjadi penyebab pemborosan dan kekurangan stok
barang persediaan yang dapat menghambat kelancaran kegiatan operasional.
Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya yang penulis kutip diatas, peneliti
ingin membuat sebuah aplikasi dengan metode min — max dapat digunakan sesuai
dengan permasalahan yang terdapat pada UD. Permata Biru Onix agar bisa
dituntaskan. Dikarenakan metode min — max merupakan metode yang bisa
menghitung secara otomatis berapa safety stock, minimal stock, dan maximal stock
dari setiap bahan baku yang tersedia berdasarkan dari berapa banyak bahan baku
yang dibutuhkan dari data penjualan sistem yang sudah terintegrasi. Penggunaan
metode ini juga termasuk perhitungan reorder point yang merupakan rekomendasi
dari sistem untuk menghitung berapa banyak stok bahan baku yang akan dibeli.
Sehingga pengelolaan persediaan bahan baku menjadi lebih maksimal dan efisien.
Lebih maksimal dan efisien disini bisa diwujudkan apabila setiap transaksi
penjualan dapat terdata dengan baik. Tidak hanya berhenti pada pengelolaan
transaksi penjualan, sistem pengelolaan bahan baku juga akan dibuat dan
diintegrasikan sehingga informasi data penjualan dan data bahan baku dapat
dikelola dengan baik.

Melihat pentingnya efisiensi dalam pengelolaan persediaan, rancang bangun
sistem pengendalian persediaan barang berbasis website yang terintegrasi dengan
penjualan menggunakan metode min - max diharapkan dapat memberikan solusi
yang tepat untuk mengatasi masalah ini. Sistem yang terintegrasi tidak hanya akan
memudahkan proses pengendalian stok bahan baku, tetapi juga mempercepat
proses pengambilan keputusan dan meningkatkan akurasi data persediaan. Selain
itu, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
secara keseluruhan, terutama dalam hal pengelolaan persediaan bahan baku dan

penjualan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
rumusan masalah untuk penelitian yang dibuat yaitu bagaimana membuat sebuah

aplikasi sistem pengendalian persediaan bahan baku dengan metode min-max.



1.3 Batasan Masalah
Sistem aplikasi pengendalian barang yang dibuat memiliki beberapa
keterbatasan sebagai berikut :
1. Sistem dan penyimpanan data hanya akan berjalan pada localhost.
2. Metode min-max pada aplikasi ini hanya berfokus pada pengelolaan
persediaan barang.
3. Sistem penjualan hanya akan berjalan untuk penambahan data transaksi
penjualan agar membantu sistem bisa mengelola data bahan baku dengan
metode min - max. Karena fokus dalam penelitian ini yaitu untuk pengelolaan

bahan baku.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dibuat sesuai dengan latar belakang masalah
yaitu dapat membuat aplikasi pengendalian bahan baku dengan metode min-max
berbasis website yang dapat terintegrasi dengan sistem penjualan agar informasi —
informasi yang kurang lengkap sebelummnya dapat dikelola oleh sistem agar

pengelolaan data terkait penjualan dan bahan baku bisa menjadi lebih maksimal.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian yang dapat diambil yaitu pada perusahaan dapat
mengelola persediaan bahan baku dengan lebih efisien dikarenakan data — data yang
didapat bisa dijadikan sebagai informasi untuk meminimalisir kerugian apabila ada
data bahan baku yang menumpuk atau bahan baku yang cepat keluar. Serta
informasi — informasi terkait penjualan juga dapat dikelola lebih baik oleh

perusahaan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

Pada penyusunan tugas akhir ini, terdapat beberapa alur ilmiah yang
digunakan sebagai dasar referensi untuk merancang aplikasi pengelolaan bahan
baku terintegrasi penjualan dengan metode min — max pada UD. Permata Biru Onix.
Maka dari itu, berikut merupakan beberapa pemahaman teori yang digunakan,
antara lain :

1. Penelitian Terdahulu

. Aplikasi

. System Development Life Cycle (SDLC)
. Safety stock

. Min — Max

. Pengendalian Persediaan

. Transaksi Penjualan

. Unified Modeling Language (UML)

. Object — Oriented Programming (OOP)
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2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti melakukan perbandingan terhadap tiga penelitian terdahulu
mengenai pengelolaan persediaan menggunakan metode min — max untuk
menemukan dan menguraikan perbedaan antara ketiga studi tersebut dengan

penelitian saat ini, detailnya terlampir pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Studi Literatur

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Terdahulu
Ronny Hendra Metode  Min-Max  dan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Hertanto Penerapannya Sebagai dalam menentukan kebijakan persediaan
(Hertanto,2020) Pengendali Persediaan bahan baku, perlu mempertimbangkan

Bahan Baku Pada PT. Balatif tingkat penggunaan bahan baku agar tidak
Malang terjadi  kelebihan atau  kekurangan
persediaan.

Perbedaan : Penelitian sebelumnya menggunakan metode min-max dan safety stock untuk
pengendalian persediaan, namun belum terdapat metode untuk menentukan jumlah restock. Pada
penelitian ini, perhitungan reorder point ditambahkan sebagai cara untuk menentukan berapa
banyak jumlah restock yang direkomendasikan oleh sistem.




Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Terdahulu
Nurul  Hidayati, Sistem inventory Hasil penelitian ini merupakan analisis
Braam Delfian pengendalian persediaan fast tingkat permintaan suku cadang kategori
Prihadianto moving spare part dump fast moving pada unit dump truck,
(Hidayati & truck barbasis metode min- menentukan jumlah persediaan minimum
Prihadianto,2023)  max stock dan maksimum, serta memberikan

rekomendasi  manajemen  persediaan
berbasis metode  min-max  melalui
pengembangan sistem informasi safety
inventory berbasis web.
Perbedaan : Penelitian sebelumnya menggunakan standart deviasi dengan service level diangka
95% dalam menghitung safety stock sedangkan pada penelitian yang dilakukan sekarang
menggunakan perhitungan rata — rata dari kebutuhan bahan baku setiap periode penggunaan.

Ronatio  Dinauli Analisis Persediaan Bahan Penelitian ini membahas pentingnya
Lubis dan Manik Baku Dengan Menggunakan pengendalian persediaan yang efisien

Mahachandra Metode Min-Max Pada PT. dalam meningkatkan produktivitas dan
(Lubis & Toba Pulp Lestari Tbk. mengurangi biaya yang timbul akibat
Mahachandra, kehabisan atau kelebihan stok. Selain itu,
2023) dokumen ini memaparkan perhitungan

untuk safety stock serta batas minimum dan

maksimum persediaan, yang menunjukkan

perbaikan dari kondisi persediaan saat ini.

Hasilnya menunjukkan bahwa metode

Min-Max dapat membantu

mengoptimalkan manajemen bahan baku.
Perbedaan : Penclitian sebelumnya menggunakan metode min-max dan safety stock untuk
pengendalian persediaan, namun belum terdapat perhitungan untuk menentukan jumlah restock.
Pada penelitian ini, perhitungan reorder point ditambahkan sebagai cara untuk menentukan
jumlah rekomendasi berapa jumlah restock oleh sistem.

2.2 Aplikasi

Didasarkan pada pandangan Huda dan Priyatna (2019), aplikasi dapat
diartikan sebagai perangkat lunak berisi instruksi program yang bertujuan untuk
melaksanakan fungsi atau tugas khusus. Manfaat aplikasi terletak pada
kemampuannya untuk memfasilitasi pengguna dalam memanipulasi data (baik
dokumen maupun file) dan mengkonversinya menjadi informasi yang dapat

digunakan.

2.3 System Develoment Life Cycle (SDLC)

Menurut Behl, O’Brien, dan Marakas (2019), SDLC (System Development
Life Cycle) adalah sebuah pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengembangkan solusi sistem informasi, menganalisis, dan merancang sistem

dalam organisasi secara menyeluruh, yang prosesnya dilakukan secara berulang.



Metode ini sering dikenal sebagai model waterfall karena langkah-langkahnya
mengalir secara berurutan, seperti air terjun. Beberapa tahapan SDLC dapat dilihat

pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Tahapan System Development Life Cycle (SDLC)
(Sumber : Behl, O’Brien, dan Marakas, 2019)

1. Communication

Tahap ini merupakan langkah awal dalam System Development Life Cycle
(SDLC), bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memahami
dan mendefinisikan tujuan proyek secara jelas. Dapat dilihat beberapa poin pada
gambar 2.1 yaitu project initiation dimana project akan dimulai dengan identifikasi
kebutuhan bisnis, masalah yang harus dipecahkan, atau peluang untuk peningkatan
sistem. Tujuan utama adalah memulai proyek dengan arah yang jelas. Terdapat
requirement gathering yaitu pengembang dan stakeholder (pemangku kepentingan)
bekerja sama untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Pengumpulan informasi
dilakukan melalui wawancara, survei, diskusi, atau studi dokumentasi terkait.
2. Planning

Pasca pengumpulan requirements, dilakukan perencanaan proyek untuk
memastikan implementasi yang efektif dalam batasan waktu dan biaya. Aktivitas
dalam tahap ini meliputi estimasi, yaitu penentuan alokasi sumber daya, durasi, dan
biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek. Selanjutnya, penjadwalan
dilakukan untuk menyusun urutan aktivitas, tugas, dan deadline yang terstruktur.
Terakhir, pelacakan (tracking) dilakukan secara berkesinambungan untuk
memverifikasi kesesuaian proyek dengan jadwal yang telah ditetapkan serta untuk
mengidentifikasi dan memitigasi risiko atau hambatan yang potensial.
3. Modeling

Pada fase ini, dilakukan perumusan desain sistem berdasarkan spesifikasi

kebutuhan yang telah diakumulasikan. Proses ini terdiri dari dua langkah. Pertama,



analisis yang mencakup kajian mendalam terhadap mekanisme kerja sistem yang
diusulkan, di mana pengembang mengevaluasi sistem eksisting, memodelkan data
flow, dan mendefinisikan interaksi antar komponen sistem. Kedua, desain sistem
(system design) yang menghasilkan desain arsitektur sistem menggunakan Unified
Modeling Language (UML) yang mencakup Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, dan Class Diagram, user interface (UI), dan User Interface
(UI) sebagai panduan implementasi.
4. Construction

Fase ini menandai tahap implementasi dalam siklus pengembangan, yang
dikarakterisasi oleh pengkodean dan pengujian. Pertama, pengkodean
dilaksanakan, di mana developer mentransformasikan spesifikasi teknis menjadi
source code untuk membangun sistem. Kedua, dilakukan pengujian komprehensif
untuk mendeteksi dan mengoreksi hug. Pengujian yang dicakup meliputi pengujian
unit, integrasi, sistem secara keseluruhan, serta pengujian validasi oleh pengguna
menggunakan blackbox testing.
5. Deployment

Setelah melewati tahap pengembangan dan pengujian, sistem memasuki fase
implementasi atau penempatan ke lingkungan produksi. Tahap ini mencakup
penyerahan (delivery), yaitu pelepasan sistem yang sudah tervalidasi kepada
pengguna akhir atau pengoperasiannya dalam lingkungan kerja. Selanjutnya,
dukungan teknis (technical support) disediakan untuk memastikan sistem
beroperasi optimal, menyelesaikan kendala, dan melakukan pemeliharaan berkala.
Akhirnya, umpan balik (feedback) dari pengguna dikumpulkan. Data ini memiliki
fungsi vital sebagai masukan untuk perbaikan inkremental serta acuan strategis

untuk pengembangan versi sistem berikutnya.

2.4 Safety stock

Syahrian (2022) mendefinisikan Safety stock sebagai persediaan produk yang
dialokasikan oleh perusahaan untuk memitigasi risiko kekurangan stok di tengah
ketidakpastian permintaan pasar dari konsumen. Safety stock ini bertujuan untuk
mempertahankan kontinuitas pemenuhan permintaan pelanggan meskipun terjadi
fluktuasi permintaan yang tak terduga atau lead time pengiriman yang tertunda.

Secara esensial, safety stock mencegah terjadinya kehabisan stok (out of stock) yang



berpotensi mengakibatkan hilangnya penjualan atau penurunan tingkat kepuasan
pelanggan. Untuk menghitung safety stock sebelumnya dibutuhkan perhitungan
untuk menentukan rata — rata pemakaian harian. Berikut merupakan rumus

perhitungan untuk mencari rata — rata pemakaian harian:

T = K 1

=Tg e (D)

Keterangan :

T = Permakaian rata — rata harian

TK  =Total jumlah bahan baku yang digunakan atau dijual
TH  =Total hari dengan transaksi saat bahan baku digunakan atau dijual

Dari rumus perhitungan diatas maka akan didapat hasil berupa rata — rata
pemakaian harian yang selanjutnya dapat dilakukan untuk menghitung safety stock.

Untuk rumusnya sebagai berikut :

SS = (MP x LTMaks) — (T x Avg LT) ......... ()
Keterangan :

MP : Penjualan Maks per Hari

SS : Safety stock

LT Maks : Lead Time Maksimum (Hari)
T : Pemakaian rata — rata harian
Avg LT : Lead Time rata — rata (Hari)
2.5 Min - max

Cahyani dan Kartika (2020) menjelaskan bahwa Metode min-max adalah
strategi pengendalian persediaan bahan baku yang mengasumsikan bahwa
pemesanan ulang (reorder) diinisiasi ketika tingkat persediaan telah melampaui
ambang batas minimum dan mendekati safety stock. Metode ini didasarkan pada
dua parameter krusial, yaitu /evel minimum (min) dan level maksimum (max) stok
yang diizinkan. Mengingat permasalahan penyimpanan bahan baku yang dihadapi
UD. Permata Biru Onix, metode min-max berfungsi saat min menentukan batas
terendah dan max menentukan batas tertinggi persediaan yang diizinkan di gudang
diharapkan dapat mengoptimalkan efisiensi dalam pengelolaan penyimpanan bahan
baku. Berikut merupakan rumus yang peneliti gunakan untuk menghitung min —

max.
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1. Minimal Stock

Ketika stok barang mencapai atau mendekati level minimum, minimal stock
berfungsi sebagai indikator untuk melakukan pemesanan ulang. Tujuannya agar
tidak terjadi kehabisan stok (out of stock) yang bisa mengganggu operasional
perusahaan. Berikut merupakan rumus untuk menghitung minimal stock :
Minimal Stock = (T = LT Maks) + SS............. (3)
2. Maximal Stock

Maximal Stock adalah jumlah maksimum barang yang boleh disimpan di
storage. Stok tidak boleh melebihi /evel ini untuk mencegah biaya penyimpanan
yang berlebihan dan risiko barang rusak atau usang. Berikut merupakan rumus

untuk menghitung maximal stock :

Maximal Stock = 2 = (T = LT Maks) + SS ................. 4)
Keterangan :

T : Pemakaian rata — rata harian

LT Maks : Lead Time Maksimum (Hari)

SS : Safety stock

3. Penentuan Jumlah Pesanan (Reorder Point)

Reorder Point adalah titik atau level persediaan (sftock) di mana sebuah
perusahaan atau bisnis harus melakukan pemesanan ulang barang atau bahan baku
agar persediaan tidak habis dan produksi atau penjualan tetap berjalan lancar.
Proses ini adalah mekanisme penting dalam manajemen inventory untuk
menghindari kekurangan stok (out of stock) atau kelebihan stok (overstock). Berikut
merupakan rumus untuk mencari reorder point :

Reorder Point (ROP) = Maximal Stock — Minimal Stock.......(5)

2.6 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan berupaya menjamin ketersediaan barang dan
efisiensi penggunaannya agar stok selalu memadai ketika diperlukan, selaku
fungsinya mengarah pada efisiensi ekonomi yang optimal. Memiliki persediaan
berlebih meningkatkan biaya dan risiko kerusakan, sedangkan kekurangan stok bisa
mengganggu operasional perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian persediaan

yang ideal adalah mempertahankan stok pada tingkat yang tepat, tidak berlebihan,
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dan tidak kurang untuk memastikan kelancaran proses produksi dan distribusi serta

meminimalkan biaya persediaan (Soeltanong & Sasongko, 2021).

2.7 Transaksi Penjualan

Menurut Sumiyati dan Yatimatun (2021), transaksi penjualan adalah
pembelian suatu (barang atau jasa) dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan
mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. Kegiatan ini merupakan inti dari
transaksi ekonomi di mana terjadi pertukaran nilai. Pihak pembeli mendapatkan
manfaat dari barang atau jasa yang diperoleh, sementara pihak penjual menerima
imbalan finansial (uang) yang menjadi sumber pendapatan. Dalam konteks
perusahaan, penjualan yang berhasil sesuai definisi ini menjadi indikator utama
kesehatan bisnis dan sumber utama untuk mendatangkan keuntungan atau laba,

sebagaimana tujuan penjualan itu sendiri.

2.8 Unified Modeling Language (UML)

Menurut Juliarto (2021) UML atau Unified Modeling Language merupakan
metode yang digunakan untuk visual modeling. Unified Modeling Language (UML)
adalah  sebuah bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk
memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.
UML membantu pengembang perangkat lunak dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memahami struktur dan perilaku sistem yang sedang atau akan dibuat. Untuk
Diagram UML yang akan digunakan peneliti yaitu sebagai berikut :

1. Use Case Diagram : Diagram yang akan mengilustrasikan interaksi antara aktor
(pengguna atau sistem eksternal) dan fungsi sistem.

2. Activity Diagram : Diagram yang akan menggambarkan alur kerja atau proses
bisnis dalam sistem.

3. Sequence Diagram : Diagram yang akan memodelkan alur pesan dan interaksi
antar objek dalam urutan waktu tertentu.

4. Class Diagram : Diagram yang akan menunjukkan kelas-kelas alur data dalam
sistem, atribut, metode, dan hubungan antar data kelas.

Dari rancangan sistem menggunakan beberapa Diagram diatas, maka dapat
dikembangkan sebuah aplikasi sesuai dengan permintaan dari kebutuhan fungsional

yang nantinya akan dijabarkan pada analisis kebutuhan fungsional.
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2.9 Obejct — Oriented Programming
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014), Object Oriented Programming
(OOP) adalah suatu strategi pembangunan perangkat lunak yang
mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan objek yang berisi data dan
operasi yang diberlakukan terhadapnya. Komponen utamanya adalah sebagai
berikut :
1. Class
Class merupakan blueprint atau definisi umum dari sebuah objek. Class
menentukan properti (variablel) dan tingkah laku (fungsi) yang akan dimiliki
oleh objek tersebut.
2. Object
Object merupakan representasi nyata atau instansiasi dari sebuah class. Jika
class adalah sebuah cetakan, maka object adalah produk yang dihasilkan dari
cetakan tersebut.
Dari dua komponen utama dari OOP terdapat 4 prinsip atau pilar utama yaitu
sebagai berikut :
a. Encapsulation (Enkapsulasi)
Enkapsulasi digunakan untuk membungkus data (atribut) dan fungsi
(method) ke dalam satu kesatuan class serta membatasi akses langsung
terhadap data. Pada sistem ini, enkapsulasi diterapkan dengan penggunaan
hak akses private, protected, dan public, serta pengelolaan data melalui
method getter dan setter guna menjaga integritas data.
b. Inheritance (Pewarisan)
Inheritance digunakan untuk memungkinkan sebuah class mewarisi atribut
dan method dari class lain. Penerapan pewarisan pada sistem ini bertujuan
untuk mengurangi duplikasi kode dan meningkatkan efisiensi
pengembangan dengan membentuk hubungan parent class dan child class.
c. Abstraction(Abstraksi)
Abstraksi diterapkan untuk menyederhanakan sistem dengan hanya
menampilkan fungsi-fungsi utama tanpa memperlihatkan detail

implementasi. Dalam pengembangan aplikasi ini, abstraksi digunakan
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melalui perancangan struktur class yang merepresentasikan kebutuhan
sistem tanpa memaparkan proses internal secara rinci.

d. Polymorphism (Polimorfisme)
Polimorfisme digunakan untuk memungkinkan method dengan nama yang
sama memiliki perilaku berbeda pada class yang berbeda. Penerapan
polimorfisme pada sistem ini dilakukan melalui method overriding untuk
menyesuaikan fungsi sesuai kebutuhan masing-masing objek.

Dalam konteks pengembangan sistem, Unified Modeling Language (UML)
dan Object-Oriented Programming (OOP) adalah dua sisi dari koin yang sama yang
dapat didefinisakan UML adalah bahasa visual untuk merancang, sedangkan OOP
adalah paradigma untuk mengimplementasikan rancangan tersebut. Untuk
penjabarannya sebagai berikut :

1. Transformasi Struktur (Class Diagram)
Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur sistem secara statis dan
menjadi dasar implementasi OOP, yang meliputi:
a. Atribut dan Method
Atribut dan Method yang merepresentasikan data dan perilaku objek dalam
class.
b. Visibility (+, -, #)
Visibility yang menunjukkan tingkat akses atribut dan method sebagai
penerapan enkapsulasi.
c. Generalization
Generalization yang menggambarkan hubungan pewarisan (inheritance)
antar class.
2. Transformasi Interaksi (Sequence Diagram)
OOP bekerja pada aspek dinamis melalui Diagram interaksi.
a. Object Lifetime
Object Lifetime yang menunjukkan siklus hidup objek selama proses sistem
berjalan.
b. Message Passing
Message Passing yang menggambarkan komunikasi antar objek melalui

pemanggilan method.
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3. Pemetaan Hubungan Objek
UML menggambarkan bagaimana objek terhubung, yang kemudian
diimplementasikan dalam OOP melalui:
a. Association
Association yaitu hubungan umum antar objek.
b. Aggregation & Composition
Aggregation dan Composition menunjukkan hubungan "bagian dari", di

mana satu objek mengandung objek lain sebagai atributnya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu menggunakan System
Development Life Cycle (SDLC). Pada bab sebelumnya terdapat beberapa fase
proses, tapi pada pembahasan ini peneliti akan menggunakan 3 fase proses yaitu
fase pengumpulan data, fase development, dan fase akhir. Beberapa tahapan dapat

dilihat pada gambar 3.1.

s ™ ™ N
Fase Pengumpulan Data Fase Development Fase Akhir
1. Studi Literatur 1. Analisis Kebutuhan Sistem

2. Design 1. Evaluasi

ctui 2. Pembuatan Laporan
3. Constructuion
4. Testing 3. Pembuatan Jurnal

A v j v

2. Observasi
3. Wawancara

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Fase Pengumpulan Data
Tahap ini berisikan tentang perolehan data yang sudah didapatkan dari hasil

studi literatur, observasi, dan wawancara pada Perusahaan UD. Permata Biru Onix.

3.1.1 Studi Literatur
Pada proses studi literatur dilakukan pembelajaran beberapa artikel atau
literatur yang melakukan penelitian sesuai dengan topik yang diambil oleh peneliti.
Literatur yang dibaca meliputi beberapa antara lain :
1. Penelitian terdahulu
Aplikasi
System Development Life Cycle (SDLC)
Safety stock
Min — Max
Pengendalian Persediaan
Transaksi Penjualan
Unified Modeling Language (UML)
Object — Oriented Programming (OOP)

S I NS

Beberapa poin diatas dapat diambil dari sumber referensi melalui jurnal,

buku, dan artikel. Penggunaan beberapa referensi bertujuan untuk membantu
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peneliti dalam melakukan penelitian. Referensi juga dapat dijadikan sebagai bahan
acuan apabila hasil dari observasi dan wawancara kurang memberikan informasi

yang cukup.

3.1.2 Observasi
Pada tahap observasi peneliti akan melakukan kunjungan pada UD. Permata
Biru Onix yang beralamat di JI Basuki Rahmad No 168A Lamongan 62215.
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana proses bisnis
sehari — hari yang ada pada UD. Permata Biru Onix yang nantinya bisa
mengidentifikasi masalah yang ada dan bisa dilakukan problem solving dari
masalah tersebut. Dari observasi yang telah dilakukan didapat hasil yaitu:
1. Sistem perusahaan keseluruhan masih secara manual baik dari segi pelayanan
penjualan dan juga pengadaan bahan baku.
2. Belum ada pencatatan terkait penggunaan bahan baku dalam setiap penjualan
produk. Sehingga informasi terkait perusahaan hanya penjualan dari produk saja,

tidak ada informasi bahan baku tersisa atau bahan baku yang dipakai apa saja.

3.1.3 Wawancara
Pada tahap ini peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan kepada owner UD.

Permata Biru Onix, Bapak Syaiful Kholis, serta karyawan yang berperan sebagai

admin penerimaan pesanan dan bagian produksi. Pertanyaan yang diajukan

berkaitan dengan proses bisnis yang berjalan dan permasalahan yang dihadapi
perusahaan sebagai pendukung penelitian. Dari hasil wawancara yang dilakukan
diperoleh hasil yaitu:

1. Proses bisnis pengendalian bahan baku yang digambarkan pada gambar 3.2.

2. Owner dari UD. Permata Biru Onix mengeluhkan tentang tidak adanya
informasi dari jumlah bahan baku sehingga menimbulkan masalah adanya
kekurangan bahan baku.

3. Permasalahan yang disebabkan kurangnya bahan baku ini menyebabkan
beberapa pesanan akhirnya ditolak atau ditunda karena bahan baku yang tidak
mencukupi sehingga peluang penjualan akhirnya hilang atau tertunda dan

berakhir kurang efisien.
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3.2 Fase Development

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan dan pengembangan dari aplikasi
yang akan dibuat dengan metode yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu dengan
memakai metode min — max. Penelitian ini akan melewati berbagai fase proses

yaitu, system analysis, system design, construction, dan testing.

3.2.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dari aplikasi yang akan
dibuat. Peneliti akan membagi menjadi 5 sub — tahap yang berisikan identifikasi
proses bisnis, identifikasi permasalahan, identifikasi pengguna, analisa kebutuhan
fungsional, analisa kebutuhan non — fungsional. Berikut merupakan uraian dari

tahapan dari tahap analisa kebutuhan sistem.

A. Identifikasi Proses Bisnis
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Peneliti
berhasil mendapatkan informasi berupa proses bisnis terkait alur dari bagaimana

perusahaan melakukan pengendalian bahan baku.

Proses Bisnis Pengendalian Bahan Baku
Karyawan Qwner Supplier

lenerima daftar bahai
baku habis Menerima dafiar pembellat
\

bahan baku

B\::viaptan deﬂa'haham/

bagu yang akan dipesdn

lelakukan Penjuala
Produk
Nota Penjualan
Produk
T Daftar pembelizn
"""""" bahan baku
bahan baku habis

Melakukan Pencatatan

Aemproses pesanal

Daftar Bahan v
Baku Habis
et

Menenma bahan baku

|

elakukan pencatatan bahg
baku yang masuk -« ..., .

lelakukan pengirimar
bahan baku

Surat jalan

Menerima daftar baha
baku masuk
- lokukan pemoayara
T l .. \Menerima suratjalan /_____
v H ¢ konfirmasi i
. : Bukdi H
qmberikan daftarbahanbgs [ | T M pembayaran H
masuk kepada owner, H Surat jalan

Konfirmasi
anda tangan sura | :
jalan : i ;
B\ Menerima bukti
suratjalan | 1 pembayaran
komfirmasi
Bukt

Pembayaran

Daftar bahan
Dbaku masuk

N
B g

Gambar 3.2 Flow Diagram Transaksi Penjualan
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Proses pengendalian bahan baku diawali oleh karyawan yang mencatat stok
daftar bahan baku yang perlu dilakukan pembelian dan selanjutnya dapat
diserahkan kepada owner.

Proses selanjutnya setelah owner mendapatkan daftar bahan baku yang perlu
dilakukan pengadaan yaitu owner akan menghubungi supplier dan memberikan
catatan bahan baku yang perlu dibeli berikut jumlah yang ditentukan oleh owner.

Setelah supplier mendapatkan daftar pembelian bahan baku, supplier akan
melakukan pemrosesan sesuai dengan daftar bahan baku lengkap dengan jumlah
bahan baku yang dipesan, lalu supplier akan melakukan pengiriman bahan baku ke
UD. Permata Biru Onix apabila sudah terdapat surat jalan.

Jika bahan baku sudah sampai, karyawan akan menerima surat jalan dari
supplier serta bahan baku yang telah dikirim. Selanjutnya karyawan akan
melakukan pencatatan bahan baku yang telah diterima dan menandatangani surat
jalan sebagai konfirmasi penerimaan surat jalan kepada supplier. Lalu karyawan
menyerahkan catatan bahan baku yang telah diterima kepada owner-.

Pada proses akhir, owner menerima catatan penerimaan bahan baku yang
telah dibuat yang dilanjutkan dengan pembayaran. Setelah pembayaran selesai,
owner mengirimkan bukti pembayaran kepada supplier serta surat jalan yang telah
dikonfirmasi oleh karyawan.

Dari penjabaran proses bisnis pengendalian bahan baku diatas, maka dapat
dihasilkan flow diagram yang dapat dilihat pada gambar 3.2 . Apabila gambar
terlihat kurang jelas dapat dilihat pada /ink berikut https://acesse.one/aFA7n.

B. Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan pada tahap wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, masalah yang dihadapi oleh UD. Permata Biru Onix pada saat
ini yaitu pengelolaan data transaksi penjualan dan persediaan bahan baku yang
masih belum efisien. Dikarenakan informasi terkait transaksi penjualan masih
menggunakan pencatatan manual sehingga terkadang ada yang hilang atau rusak.
Serta terdapat permasalahan mengenai persediaan bahan baku yang masih sering
tidak terkontrol seperti kehabisan bahan baku (out of stock), atau penumpukan

bahan baku (overstock) sehingga penyimpanan menjadi kurang efisien.
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Peneliti memberikan ide solusi untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan membuat sebuah aplikasi dengan fitur pengelolaan transaksi
penjualan, pengelolaan persediaan bahan baku, serta pelaporan terkait penjualan

dan persediaan bahan baku. Untuk lebih ringkasnya dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah

No Permasalahan Akibat Solusi

1 Tidak ada informasi terkait Terjadinya kehabisan bahan Pembuatan aplikasi yang
jumlah persediaan bahan baku (out of stock) dan dapat menunjang
baku dan hanya penumpukan bahan baku kebutuhan pengelolaan
mengandalkan  perkiraan (overstock). Jika terjadi out bahan baku dengan metode
saja. of stock maka perusahaan min — max.

bisa  rugi dikarenakan
kehilangan peluang
penjualan karena bahan baku
tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan customer.

2 Pencatatan data pemesanan Informasi terkait  data Pengintegrasian  aplikasi
produk yang masih pemesanan tidak terkelola penjualan yang  dapat
konvensional tentunya dengan baik dan bisa menunjang kebutuhan
kurang memperoleh merambat ke kekurangan transaksi penjualan
informasi  dari  sistem informasi data dari bahan perusahaan schingga

penjualan yang berjalan  baku.

pada saat ini.

pengelolaan bahan baku
bisa menjadi lebih baik.

C. Identifikasi Pengguna / User
Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. User dari
aplikasi yang dibuat akan melibatkan owner dan juga karyawan yang bertugas pada

bagian administrasi

D. Identifikasi Data

Identifikasi data dilakukan untuk menganalisa kebutuhan data yang akan
mendukung untuk pembuatan dari sistem. Dapat dilihat dari tabel 3.2 yang
merupakan data — data yang telah didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi dan

wawancara.

Tabel 3.2 Identifikasi Data

Data Name
Master Supplier
Master Bahan Baku
Master Produk

Data Type
Master




20

Master User

Transaksi Transaksi Pembelian
Transaksi Penjualan
Perhitungan Data Safety stock
Data Bahan Baku

Data Min — Max
Permintaan Pembelian

Laporan Laporan Penjualan
Laporan Pembelian
Laporan Bahan Baku

E. Analisis Kebutuhan Fungsional

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan fungsional diperoleh nantinya
terdapat 2 user yaitu user admin dan user owner. Lalu kebutuhan fungsionalnya
yang pertama yaitu keduanya bisa melakukan /ogin sesuai dengan /D user masing
—masing. Selanjutnya admin dapat mengelola data master dari aplikasi seperti data
supplier dan data bahan baku. User admin juga bisa mengelola penjualan yang
nantinya data dari penjualan dapat dikelola oleh aplikasi untuk menjalankan sistem
min — max. Selanjutnya admin dapat mengelola data master dari aplikasi seperti
data supplier dan data bahan baku. User admin juga bisa mengelola penjualan yang
nantinya data dari penjualan dapat dikelola oleh aplikasi untuk menjalankan sistem
min — max. Yang terakhir untuk user admin yaitu untuk mengelola permintaan dari
pembelian bahan baku yang sebelumnya telah diolah datanya oleh sistem melalui
perhitungan min — max dan reorder point, untuk permintaan ini yaitu berupa request
admin untuk langkah awal dari pengadaan barang yang nantinya akan di lakukan
peninjauan ulang oleh owner. Pada user owner pada pengelolaan pembelian yaitu
untuk meninjau ulang berapa banyak bahan baku yang ingin dibeli, apakah ingin
sesuai dengan rekomendasi sistem, dikurangi, atau ditambah. Yang terakhir pada
user owner yaitu untuk melihat laporan. Laporan nantinya akan terdapat 3 laporan
yaitu laporan penjualan, laporan bahan baku, dan laporan pembelian. Untuk lebih

singkatnya dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

User Kebutuhan Fungsional

. Dapat melakukan login ke aplikasi

. Dapat mengelola data persediaan bahan baku

. Dapat mengelola transaksi penjualan

. Dapat mengelola permintaan pembelian

. Dapat melihat perhitungan min — max bahan baku
. Dapat melakukan Jogin ke aplikasi

. Dapat mengelola pembelian bahan baku

. Dapat melihat dan print semua laporan

. Dapat mengelola data user

. Dapat melihat perhitungan min — max bahan baku

Admin

Owner

N A W= WU B W -

F. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Tahap analisis kebutuhan non — fungsional bertujuan untuk menganalisa apa
saja kebutuhan non — fungsional yang dibutuhkan aplikasi saat dilakukan
development. Kebutuhan non-fungsional berfokus pada karakteristik sistem, seperti
accesibility, interface, dan, security. Untuk beberapa parameternya dapat dilihat

pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Parameter Deskripsi
Accesibility User dapat dengan mudah mengakses aplikasi dengan menggunakan
beberapa browser.
Interface User dapat dengan mudah memahami tampilan dari aplikasi
Security Keamanan dari aplikasi dapat terjamin dengan login menggunakan

ID dan Password dari setiap user

3.2.2 Input, Process, Output Diagram

Diagram Input-Process-Output (IPO) adalah sebuah model sederhana yang
digunakan untuk menggambarkan alur kerja suatu sistem atau program dengan
membaginya ke dalam tiga tahap utama. Tahap /nput melibatkan pengumpulan data
atau sumber daya yang dibutuhkan, Process adalah serangkaian tindakan atau
transformasi yang dilakukan terhadap data tersebut, dan Output adalah hasil akhir
atau informasi yang dihasilkan dari proses tersebut. Dengan memetakan alur ini,
peneliti dapat lebih mudah memahami bagaimana sebuah sistem mengubah bahan

mentah menjadi hasil yang berguna secara logis dan terstruktur. Untuk lebih
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detailnya dapat dilihat pada gambar 3.3. Apabila gambar terlihat kurang jelas dapat
dilihat pada /ink berikut https://l1nk.dev/rXk63.

Diagram Input, Process. Output
Input Process Output

|

Daftar bahan
baku

Kelola data bahan|
baku

Data Bahan Baku

|

Kelola data
supplier

( ) Daftar Produk
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Data Supplier Daftar supplier
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|

|

Data Penjualan

k.

Data Permintaan
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Gambar 3.3 Diagram Input, Process, Output
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3.3 Desain

Pada tahap ini akan dilakukan permodelan dari aplikasi yang akan dibuat.
Permodelan ini meliputi desain dari aplikasi dan penjabaran dari setiap fitur yang
akan ada dari aplikasi. Dengan adanya tahap ini, pembaca dapat memahami
bagaimana tiap fungsi dari fitur akan berjalan. Proses — proses yang ada pada tahap
ini yaitu ada use case Diagram, activity Diagram, sequence Diagram, class

Diagram.

3.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah salah satu jenis Diagram dalam Unified Modeling
Language (UML) yang digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara
pengguna (actor) dan sistem. Diagram ini menggambarkan bagaimana suatu sistem
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna melalui berbagai use case yang
merepresentasikan fungsi atau layanan utama yang disediakan oleh sistem. Pada
aplikasi terdapat 2 user yaitu admin dan owner. Admin akan login dengan username
dan password sebagai admin yang dapat melakukan pengelolaan beberapa menu
meliputi pengelolaan data master, fungsi permintaan, dan juga. Sebagai
gambarannya dapat dilihat pada gambar 3.4. Apabila gambar terlihat kurang jelas
dapat dilihat pada link berikut https://acesse.one/axbh5.
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Gambar 3.4 Use Case Diagram
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3.3.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling
Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses
pada sistem. Activity Diagram menggambarkan langkah-langkah aktivitas yang
dilakukan dalam suatu proses, termasuk pengambilan keputusan, kondisi paralel,
dan transisi antar aktivitas. Beberapa fungsi yang akan dibuat pada penelitian ini
akan dijabarkan pada poin — poin dibawah. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 2.

A. Activity Diagram Pengelolaan Bahan Baku

act Activity Bahan J

User Sistem Database

Masuk ke dalam menu
bahan baku

Mengambil data
dari database
query pengambilan

data dari database

P] Tabeldan data Tambah bahan baku
bahan baku
ditampilkan ‘ query penyimpanan
i

Menyimpan data bahan e ke BetE SRR
baku ke dalam database

Bubble berhasil
menyimpan data

| Edit bahan baku l
Mengambil data
penjualan dari database
pilih data yang “ Hapus bahan
ingin dihapus _“ baku Mencstak nota
‘ query penghapusan
) Hapus data penjualan data dari database
pilih data yang dari database
ingin didetailkan

Bubble berhasil
Detail bahan hapus data
baku

query pengambilan
data ke database

— 7
5 U
a =
o
s3
3
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9 @
=
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Mengambil data dari query pengambilan

database bahan baku data dari database
Detail bahan baku
ditampilkan

Detail
Perhitungan
Bahan Baku

Mengambil data dari
database bahan baku
Perhitungan detail
bahan baku

query pengambilan
data dari database

Detail
perhitungan
ditampilkan

Kembali ke
menu utama
)

Gambar 3.5 Activity Diagram Pengelolaan Bahan Baku
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Pada gambar 3.5 dapat dilihat rancangan aktivitas untuk membuat menu
pengelolaan bahan baku. Pengelolaan bahan baku akan dilakukan oleh user admin
sesuai pada use case Diagram gambar 3.4. Activity Diagram Pengelolaan Bahan
baku pada penelitian ini bisa digunakan user untuk mengelola data bahan baku yang
nantinya juga akan berkesinambungan dengan pengelolaan penjualan, pembelian,
dan laporan bahan baku. Akan terdapat 4 fungsi yaitu tambah bahan baku, edit
bahan baku, hapus bahan baku, dan detail bahan baku. Apabila gambar terlihat
kurang jelas dapat dilihat pada /ink berikut Apabila gambar terlihat kurang jelas
dapat dilihat pada /ink berikut https://I1nk.dev/UD321.

B. Activity Diagram Permintaan Pembelian

act Activity Permintaan Pembelian )

User Sistem Database

Mengambil data
dari database -
query pengambilan
data dari database
Tambah pembelian
Menyimpan data pembelian
ke dalam database
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Pembelian Cepat
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Menyimpan data pembelian
ke dalam database

Masuk ke dalam menu
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Tabel dan data
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query penyimpanan
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pembelian
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data ke database

Centang bahan
pembelian

pilih data yang -
ingin dihapus ‘
pilih data yang
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Bubble berhasil
menyimpan data

Hapus pembelian

Hapus data pembelian
dari database

Bubble berhasil
hapus data
Detail pembelian
Mengambil data dari
database pembelian
Detail pembelian
ditampilkan
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data dari database

| 1

query pengambilan
data dari database
query pengubahan
data dari database

Kembali ke
menu utama

Gambar 3.6 Activity Diagram Permintaan pembelian
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Pada gambar 3.6 terdapat Activity Diagram permintaan pembelian yang
berisikan rancangan alur dari menu permintaan pembelian. Menu permintaan
pembelian digunakan admin untuk melakukan pengadaan barang lalu nantinya akan
dikonfirmasi oleh owner pada menu pembelian. Terdapat beberapa fungsi yaitu
tambah pembelian. edit pembelian, hapus pembelian, detail pembelian, dan
pembelian cepat. Apabila gambar terlihat kurang jelas dapat dilihat pada /link
berikut https://I1nk.dev/CsxU?2.

C. Activity Diagram Pembelian Owner
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Gambar 3.7 Activity Diagram Pembelian Owner

Pada Gambar 3.7 adalah Activity Diagram pengelolaan pembelian owner.

Gambar tersebut merupakan rancangan alur dari halaman pembelian. Halaman
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pembelian akan digunakan owner untuk melakukan fungsi konfirmasi dari data
pembelian yang sebelumnya telah dilakukan permintaan oleh user admin. Apabila

gambar terlihat kurang jelas dapat dilihat pada /ink berikut https://I1nk.dev/fxYA3.

Untuk activity diagram lebih lengkap dapat dilihat pada halaman lampiran 2

3.3.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah salah satu jenis Diagram pada UML (Unified
Modeling Language) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek
dalam sebuah sistem berdasarkan urutan waktu. Sequence Diagram secara spesifik
menunjukkan bagaimana pesan (messages) dikirim dan diterima antar objek untuk
menyelesaikan suatu skenario atau fungsi tertentu. Beberapa sequence Diagram

dapat dilihat dibeberapa poin berikut.

A. Sequence Diagram Bahan Baku

Pada Gambar 3.8 terdapat Sequence Diagram bahan baku. Diagram ini
berisikan rancangan komunikasi inmput dan output antar objek dari menu
pengelolaan bahan baku yang akan dijalankan oleh user admin. Terdapat fungsi
tambah, edit, hapus, detail, dan detail perhitungan bahan baku. Setiap pengelolaan
sistem bahan baku akan berkomunikasi dengan database bahan baku dan
penggunaan bahan baku melalui function index sebagai pengambilan data awal
untuk menampilkan sebagian informasi terkait bahan baku pada tabel ke dalam
halaman bahan baku termasuk dengan data min — max yang diambil dari data
penggunaan bahan baku yang otomatis ter-update apabila terjadi transaksi
penjualan, function store sebagai tambah bahan, function update sebagai edit bahan,
function destroy sebagai hapus bahan, function detail sebagai detail bahan, dan
function calculation detail sebagai detail perhitungan dari method min — max.
Apabila gambar terlihat kurang jelas dapat dilihat pada [link berikut
https://l1nk.dev/BCykO.
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Gambar 3.8 Sequence Diagram Bahan Baku

B. Sequence Diagram Permintaan pembelian

Pada Gambar 3.9 terdapat sequence Diagram permintaan pembelian.

Diagram ini berisikan rancangan komunikasi input dan output antar objek dari

pengelolaan permintaan pembelian yang akan dijalankan oleh user admin. Terdapat

fungsi tambah, pembelian cepat dengan rekomendasi ROP, detail, dan hapus. Setiap

pengelolaan sistem permintaan pembelian akan berkomunikasi dengan database

pembelian, detail pembelian, bahan baku, dan suplier melalui function index

sebagai pengambilan data awal untuk menampilkan sebagian informasi terkait

bahan baku yang dibutuhkan untuk pengadaan pada tabel rekomendasi pembelian

dan informasi terkait data pembelian ke dalam halaman permintaan pembelian,

function store sebagai tambah permintaan pembelian, function pembelian cepat
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ROP sebagai tambah permintaan dengan cepat melalui rekomendasi method rop
min — max, function detail sebagai detail permintaan pembelian, dan function
destroy sebagai hapus permintaan dengan catatan hanya dapat menghapus
permintaan yang belum dikonfirmasi oleh owner. Apabila gambar terlihat kurang

jelas dapat dilihat pada /ink berikut https://I1nk.dev/FFqNF.

i
4

Gambar 3.9 Sequence Diagram Permintaan Pembelian

C. Sequence Diagram Pembelian Owner

Pada gambar 3.10 terdapat sequence Diagram pembelian. Diagram ini
berisikan rancangan komunikasi input dan output antar objek dari pembelian yang
dijalankan oleh user owner. Terdapat fungsi tambah, pembelian cepat dengan

rekomendasi ROP, edit, detail, hapus, approve, dan reject.


https://l1nk.dev/FFqNF
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Pembelian Owner

Setiap pengelolaan sistem permintaan pembelian akan berkomunikasi dengan
database pembelian, detail pembelian, bahan baku, dan suplier melalui function
index sebagai pengambilan data awal untuk menampilkan sebagian informasi
terkait bahan baku yang dibutuhkan untuk pengadaan pada tabel rekomendasi
pembelian dan informasi terkait data pembelian ke dalam halaman pembelian,
function store sebagai tambah permintaan pembelian, function pembelian cepat
ROP sebagai tambah permintaan dengan cepat melalui rekomendasi method rop
min — max, function update sebagai edit data permintaan pembelian, function detail
sebagai detail permintaan pembelian, function destroy sebagai hapus permintaan
dengan catatan hanya dapat menghapus permintaan yang belum dikonfirmasi oleh
owner, function approve sebagai konfirmasi untuk melakukan pembelian, function

reject sebagai penolakan dari permintaan pembelian, dan function receive sebagai
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fungsi konfirmasi bahan baku telah diterima dan akan meng-update stok bahan
baku serta lead time bahan baku. Apabila gambar terlihat kurang jelas dapat dilihat
pada link berikut https://11nk.dev/FFgNF. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 3.

3.3.4 Class Diagram

Gambar 3.11 Class Diagram


https://l1nk.dev/FFqNF
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Class Diagram memetakan kelas-kelas dalam sistem, atribut — atribut
(data/property) di dalamnya, operasi — operasi (function/method) yang dapat
dilakukan, dan hubungan-hubungan (relation) antar kelas. Tujuan utamanya yaitu
memberikan representasi grafis tentang model data dan arsitektur aplikasi, baik saat
perancangan (design) maupun pendokumentasian (documentation). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.11. Apabila gambar terlihat kurang jelas dapat

dilihat pada /ink berikut https://acesse.one/wTdMT.

3.3.5 Desain Prototype

Desain Protoype merupakan rancangan berupa user interface (UI) dari
aplikasi yang akan menjadi gambaran bagi peneliti sebelum dilakukan
pengembangan dalam tahap construction. Untuk desain prototype dapat dilihat pada
poin dibawah. Dan untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

A. Prototype Halaman Bahan Baku

Bahan Baku

Home > Bahan Baku

User v

Tambah Bahan Baku

Dashboard Admin

Data Bahan Baku

Bahan Baku

No Nama Bahan Baku Stock Satuan Harga Status Aksi
Produk

1 Figure Trophy F2 48 Pcs 6000 [ Aman ]
Permintaan Pembelian 2 Figure Trophy F5 70 Pcs 6000

Penjualan

Supplier

Gambar 3.12 Prototype Halaman Bahan Baku

Pada gambar 3.12 merupakan profotype dari halaman bahan baku. Dari
gambar tersebut akan dijadikan gambaran bagi peneliti untuk membangun halaman

bahan baku dan fungsi — fungsinya pada aplikasi. Apabila gambar terlihat kurang


https://acesse.one/wTdMf
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jelas dapat dilihat pada /ink berikut https://acesse.one/IWBJS. Untuk gambaran
prototype lebih lengkap dapat dilihat pada halaman lampiran 1.

B. Prototype Permintaan Pembelian

Pada gambar 3.13 merupakan prototype dari halaman permintaan pembelian.
Dari gambar tersebut akan dijadikan gambaran bagi peneliti untuk membangun
halaman permintaan pembelian dan fungsi — fungsinya pada aplikasi. Apabila
gambar  terlihat kurang jelas dapat dilihat pada [link  berikut
https://acesse.one/nQLry.

User v
Logo
Data Pembelian Pembelian Cepat Tambah Pembelian
. Rekomendasi Pembelian (Sistem ROP
Dashboard Adrnln ( ) Total : 230.000
Bahan Baku Stock Min Max ROP Harga Beli Jumlah Beli Sub Total Satuan
Figure F1 35 40 90 50 2.800 50 140.000 Pcs
Bahan Baku .
Tatakan 30 35 80 45 2.000 45 90.000 Pes
Produk
. 5 Kode Pembelian Supplier Tanggal Total Status Aksi
Permintaan Pembelian E N WERAW I nNafimnt W e ! -
PB 250920-01 CV. Fun Trophy 20/09/25 230.000 (o]
PB 250830-01 CV. Fun Trophy 30/08/25 500.000 [ Disetujui  JENE
Penjualan PB 250728-01 CV. Fun Trophy 27/07/25 300.000 [©]

Supplier

Gambar 3.13 Prototype Permintaan Pembelian

C. Prototype Pembelian Owner

Pada gambar 3.14 merupakan prototype dari halaman pembelian owner. Dari
gambar tersebut akan dijadikan gambaran bagi peneliti untuk membangun halaman
pembelian dan fungsi — fungsinya pada aplikasi. Apabila gambar terlihat kurang
jelas dapat dilihat pada /ink berikut https://acesse.one/cvKbm.
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User Owner v

Data Pembelian Pembelian Cepat | Tambah Pembelian
Rekomendasi Pembelian (Sistem ROP) Total: 230.000

Dashboard Admin
Bahan Baku Stock Min Max ROP Harga Beli Jumilah Beli Sub Total ‘Satuan
Figure F1 35 40 90 50 2800 50 140.000 Pes

Bahan Baku ~
Tatakan 30 35 80 45 2000 a5 90.000 Pes.

Total Rekomendasi : 230.000

Produk

Kode Pembelian Supplier Tanggal Total Status Aksi

PB 25092001 CV. Fun Trophy 20/09/25 230.000 M Menunggu Persetujuan JEESELCE > [0}
) PB 25083001 V. Fun Trophy 30/08/25 500.000 o
Penjualan PB 250728-01 V. Fun Trophy 27/07/25 300.000 ol

PB 25072801 V. Fun Trophy 27/07/25 300.000 [ Diterima__ 4]
Supplier PB 250728-01 €V, Fun Trophy 27/07/25 300,000 [ Menunggu Diterima JEE- 3L

Permintaan Pembelian

User Management

Gambar 3.14 Prototype Pembelian Owner

3.3.6 Construction

Pada tahap construction akan dilakukan pengembangan aplikasi sesuai
dengan method. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu hypertexrt
preprocessor (PHP), dengan framework menggunakan laravel, dan database

menggunakan mySQOL.

3.3.7 Testing

Tahap pengujian atau festing merupakan tahapan aplikasi akan melakukan
proses test atau pengujian terhadap semua fungsi yang ada pada aplikasi yang
sedang dikembangkan. Tahapan ini memiliki fungsi agar user dan developer bisa
mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah memenuhi ekspektasi atau masih
ada bug yang belum terselesaikan. Tahap festing akan menggunakan metode
blackbox testing. Metode blackbox adalah salah satu pendekatan pengujian aplikasi
yang berfokus pada aspek fungsionalitas, termasuk input dan output dari aplikasi

tersebut (Febrian, 2020).

3.4 Fase Akhir
Fase akhir adalah tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan. Pada
fase ini akan dilakukan evaluasi bagaimana sistem yang dikembangkan bisa

mengelola data dengan baik. Developer akan menguji ulang bagaimana dampak



36

sebelum dan sesudah digunakannya metode min — max menggunakan data yang
sudah dilakukan pengetesan. Selain itu, pada fase akhir akan menghasilkan output

berupa laporan dan jurnal.

3.4.1 Evaluasi

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi terhadap aplikasi yang sudah
dikembangkan. Developer akan membandingkan data awal dari UD. Permata Biru
Onix dengan data baru dari aplikasi yang menggunakan method min — max pada
poin pembahasan ketercapaian tujuan penelitian di bab 4.4. Peneliti akan
menggunakan metode blackbox testing sebagai metode pengujian pada setiap fitur
pada aplikasi selanjutnya akan didapat hasil apakah aplikasi bisa melakukan
pengelolaan data menjadi informasi yang sesuai dengan permasalahan terkait
pengelolaan stok bahan baku yang dihadapi oleh UD. Permata Biru Onix.
Diharapakan dari pengembangan ini, pengelolaan data dari UD. Permata Biru Onix
menjadi lebih baik dengan berkurangnya permasalahan persediaan bahan baku
dengan stok kosong (out of stock) atau kelebihan persediaan bahan baku

(overstock).

3.4.2 Pembuatan Laporan

Sebagai langkah akhir, disusunlah laporan penelitian yang berfungsi sebagai
dokumen tugas akhir. Laporan ini bertujuan untuk merekam jejak penelitian,
menguraikan topik dan masalah yang diteliti, serta membahas temuan yang

dihasilkan secara mendalam.

3.4.3 Pembuatan Jurnal
Pada tahap ini, dilakukan penulisan jurnal sebagai produk dan karya ilmiah

dari penelitian ini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem digunakan sebagai fasilitas penunjang agar aplikasi dapat
dijalankan. Kebutuhan sistem akan terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat
lunak dan kebutuhan perangkat keras. Berikut beberapa kebutuhan sistem yang

akan digunakan untuk menjalankan aplikasi yang dikembangkan.

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Untuk menjalankan aplikasi yang dikembangkan, sistem membutuhkan
software agar aplikasi sistem pengendalian bahan baku dengan method min — max

dapat berjalan. Sebagai rinciannya dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kebutuhan Spesifikasi Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Spesifikasi

1 Sistem OS / Operasi Windows 10 ke atas

2 Database Server MySOL

3 Web Browser Google Chrome, Mozila Firefox
4 Web Server Apache?

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Untuk menjalankan aplikasi yang dikembangkan, sistem membutuhkan
spesifikasi minimum pada perangkat keras agar aplikasi sistem pengendalian bahan

baku dengan method min — max dapat berjalan optimal. Sebagai rinciannya dapat

dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

No Perangkat Keras Spesifikasi

1 Processor Intel Core I3 gen 8 / Ryzen 3 gen 4
Penyimpanan HDD/SSD 256GB

3 Penyimpanan RAM 4GB

4.2 Implementasi
Tahap ini akan dilakukan proses developing aplikasi pengendalian bahan

baku dengan metode min — max UD. Permata Biru Onix berdasarkan hasil dari

37
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analisis dan perancangan yang sebelumnya sudah dibuat. Implementasi pada
aplikasi berhasil dijalankan. Beberapa tampilan aplikasi dapat dilihat pada beberapa
poin berikut. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

4.2.1 Halaman Dashboard Admin

Welcome Back Juna

Dashboard Ringkasan Penjualan dan Manajemen Bahan Baku,

RpoO Rp 3.936.000 L]
Fenpualan Hari Ini Penjualan Bulan Ini

@Grafik Penjualan 12 Bulan Terakhir o0o Statistik Bahan Baku

127.0.0.1:8000/dashboard

Gambar 4.1 Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 4.1 terdapat halaman dashboard admin yang merupakan landing
page atau menu awal setelah user admin melakukan login. Halaman ini berfungsi

untuk memberikan informasi singkat dari penjualan dan pembelian.

4.2.2 Halaman Pengelolaan Bahan Baku

(G [ oo ]

=sme i TR
fo°0i:
=)

Gambar 4.2 Halaman Pengelolaan Bahan Baku

Pada gambar 4.2 terdapat halaman pengelolaan bahan baku yang berisikan

informasi dari tiap bahan baku. Halaman bahan baku berfungsi agar user admin
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dapat mengelola data master dari bahan baku yang nantinya akan masuk kedalam
transaksi penjualan. Terdapat beberapa fungsi yang bisa dilakukan pada halaman

bahan baku yaitu tambah, hapus, edit, detail, detail perhitungan, dan hitung ulang.

4.2.3 Halaman Permintaan Pembelian

Gambar 4.3 Halaman Permintaan Pembelian

Pada gambar 4.3 terdapat halaman permintaan pembelian yang berisikan
informasi dari bahan baku yang perlu dilakukan pembelian. Halaman ini dapat
digunakan oleh UD. Permata Biru Onix untuk melakukan proses awal dalam
melakukan pengadaan bahan baku. Halaman permintaan pembelian berfungsi agar
admin dapat mengelola data bahan baku yang perlu dibeli, lalu dari proses tersebut
dapat menghasilkan output yaitu data awal pembelian sebelum dikonfirmasi oleh

user owner.

4.2.4 Halaman Pembelian Owner

Pada gambar 4.4 terdapat halaman pembelian owner yang berisikan
informasi dari data permintaan pembelian yang sebelumnya telah di-request oleh
admin. Halaman ini dapat digunakan oleh user owner untuk melakukan konfirmasi,
pengeditan, dan juga penolakan data permintaan pembelian. Halaman pembelian
berfungsi agar owner dapat mengelola data pembelian, lalu dari proses tersebut
dapat menghasilkan oufput yaitu data pembelian, detail pembelian, dan laporan

pembelian.
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Owner User

*

Dashboard Owner
Data Pembelian (Owner)

Bahan Baku

@ Rekomendasi Pembelian (Sistem ROP)

Bahan baku berkut perlu dilakukan pembelian berdasarkan sistem ROP (Reorder Point = Max - Min)

Bahan Baku Stok Saat Ini Min  Max ROP (Max-Min) Rekomendasi Beli (ROP) Harga Bell Sub Total Satuan
Fgwe F2 o n e o “ Rp2800 Rp 122200 s
Fgure F3 s & 89 B2 2 Rp2800 Rp 81.200 es
Sangganan a2 © “ 10 [ ] % Rp 500 R 13000 pes
Sangganen a3 7 » ' [ ] 1 Rp500 R99.000 os

No Kode Pembelian Supplier Tanggal Total status Aksi

v ez v Funepy oo remm——— O=Ea0

PBL-20261219-0004 Dunia Jaya Kertas 191212026 Rp1.230 000

3 PBL-20251219-0003 v Fun Trophy 191122028 Rp339.200 [ ousctups | | e ]

CV Fun Tropty

Gambar 4.4 Halaman Pembelian Owner

4.2.5 Halaman Laporan Penjualan

LAPORAN PENJUALAN

Permata Biru Onix

Conitoh - Teip:

RINGHASAN LAPORAN

Total Transaksi: 12 Transaksi

Total Penjualan: Rp 1.990.000

Total Biaya Bahan Baku: Rp 353 700

Laba Kotor: Rp 1.636.300

Margin Keuntungan: 462,62%

Pericde Laporan: 01 October 2025 - 02 Fabruary 2028

Trophy B 1 Tatakan (3

pes).
Figure F2
(3 pes),
Sanggahan
juara 11
pes).
Sanggshan
juara 21
pes) (8)

PJL- 1

1 2012026 20260128 U EC R #cmin User g
0001 [ Procus

(3 pes). 150.000 150.000
Tatakan (3
pes),
Sanggashan
juara1(1
pes).
Sanggahan
juara2(1
pes).
Sanggshan
juara 3l
pes) (8)

RpO

Gambar 4.5 Halaman Laporan Penjualan Owner
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Pada gambar 4.5 terdapat output laporan penjualan yang berisikan informasi
dari data detail penjualan sesuai dengan tanggal awal dan tanggal akhir yang
ditentukan oleh owner. Halaman ini digunakan oleh user owner untuk melihat dan
juga print laporan penjualan. Untuk detailnya dapat dilihat pada /link berikut
https://l1nk.dev/apniP.

4.2.6 Halaman Laporan Pembelian

LAPORAN PEMBELIAN

Sistem Manajemen Inventory
Periode: 01 October 2025 - 02 February 2026

Tanggal Cetak: 02-02-2026 17:32:14 Total Data: 6 transaksi
Total Pembelian: Rp 830.000

Ringkasan Transaksi Pembelian

No Kode Supplier Tanggal Item Total Status

1 | PBL20260122-0001|CV. Fun Trophy 22/01/2026 1 Rp 140.000| e Diterima

2 |PBL-20260129-0002| CV. Fun Trophy 29/01/2026 1 Rp 140.000| e Diterima

3 |PBL-20260129-0003 CV. Fun Trophy 29/01/2026 5 Rp 235.000| e Dilerima

4 |PBL-20250129-0004 | CV. Fun Trophy 29/01/2026 1 Rp 100.000| e Diterima
}75 | PBL-20260129-0005 | CV. Fun Trophy 429!01}2026 3 Rp 190.000| e Dilerima

6 PB@BUQ&LOUDB CV. Fun Trophy _ T T oaoimozs . | 40 T |7 7 Rp25.000| e Diterima

TOTAL KESELURUHAN: Rp 830.000-r
—_— 1

Detail Semua Transaksi

1. PBL-20260122-0001 Supplier: CV. Fun Trophy | Tetal: Rp 140.000
No Bahan Baku Jumlah Harga Sub Total
1 Figure F1 50 pcs Rp 2.800 Rp 140.000
Total Transaksi: Rp 140.000

2. PBL-20260129-0002 Supplier: CV. Fun Trophy | Total: Rp 140.000
No Bahan Baku Jumlah Harga Sub Total
1 Figure F2 50 pcs Rp 2.800 Rp 140.000
Total Transaksi: Rp 140.000

Gambar 4.6 Laporan Pembelian Owner

Pada gambar 4.6 terdapat output laporan pembelian yang berisikan informasi
dari data detail pembelian sesuai dengan tanggal awal dan tanggal akhir yang
ditentukan oleh owner. Halaman ini digunakan oleh user owner untuk melihat dan
juga print laporan pembelian Untuk detailnya dapat dilihat pada /ink berikut
https://acesse.one/fRnnP.
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4.3 Blackbox Testing
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Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan pengujian terhadap aplikasi

pengendalian bahan baku dengan min — max UD. Permata Biru Onix. Pengembang

akan melakukan pengujian fitur yang ada pada aplikasi. Diharapkan seluruh fitur

aplikasi dapat berjalan tanpa mengalami kegagalan. Untuk detailnya pada dilihat

pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Blackbox Testing

No Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpu
lan
Pengelolaan Bahan Baku
1 Admin  dapat Admin menginputkan Data bahan baku dapat Berhasil Sesuai
menambahkan  data bahan baku pada masuk kedalam
data bahan halaman bahan baku  database melalui
baku sistem.
Pengelolaan Produk
2 Admin  dapat Admin menginputkan Data produk dapat Berhasil Sesuai
menambahkan  data produk beserta masuk ke  dalam
data produk data komposisi bahan database melalui
baku pada halaman = sistem
produk
Pengelolaan Supplier
3 Admin  dapat Admin menginputkan Data supplier dapat Berhasil Sesuai
menambahkan  data supplier pada masuk ke  dalam
data supplier halaman supplier database melalui
sistem
Transaksi Penjualan
4 Admin  dapat Admin menginputkan Data penjualan masuk Berhasil Sesuai
melakukan transaksi  penjualan ke dalam database
transaksi pada halaman melalui sistem serta
penjualan penjualan menjadi parameter
penggunaan bahan
baku.
Fungsi Permintaan Pembelian
5 Admin  dapat Sistem  mendeteksi Data stok bahan baku Berhasil Sesuai
mengetahui setiap bahan baku dibawah level
bahan baku yang berada dibawah minimum masuk ke
yang perlu level minimum dalam tabel
dilakukan rekomendasi
pengadaan pembelian
Transaksi Permintaan Pembelian
6 Admin  dapat Admin dapat Pada form pembelian Berhasil Sesuai
melakukan menjalankan  fungsi cepat, sistem akan
permintaan permintaan dengan 2 otomatis menampilkan
pembelian cara. Pertama dengan seluruh data lalu admin

pembelian cepat lalu

hanya perlu menekan
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No Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpu
lan
dengan penggunaan butfon simpan. Bila
rekomendasi  sistem admin ingin
pada form tambah menggunakan fungsi
permintaan. rekomendasi  sistem
pada form tambah
permintaan, sistem
akan otomatis
menampilkan data
bahan baku yang
diperlukan pengadaan,
serta  admin  dapat
mengubah jumlah yang
ingin dibeli pada form.
Setiap  data  yang
disimpan akan menjadi
data permintaan
pembelian baru yang
akan dikonfirmasi oleh
owner.
Perhitungan Min — Max
7 Admin  dapat Sistem  mengambil Sistem menampilkan Berhasil Sesuai
mengetahui data penjualan yang data perhitungan min,
hasil menjadi data  max, safety stock, dan
perhitungan penggunaan  bahan reorder point secara
min — max dari  baku sebagai tepat pada halaman
setiap  bahan parameter yang bahan baku melalui
baku selanjutnya akan setiap inputan
dihitung sesuai  penjualan maupun
dengan rumus. pembelian
Fungsi Konfirmasi Pembelian
8 Owner  dapat Sistem  mengambil Data pembelian di- Berhasil Sesuai
melihat  data data pembelian dan update menjadi
permintaan menampilkannya pembelian  berhasil.
pembelian serta pada tabel halaman Selanjutnya sistem
bisa melakukan pembelian owner. dapat melakukan
konfirmasi data Selanjutnya  owner update data stok dan
permintaan menekan button lead time pada
pembelian konfirmasi data database bahan baku.
permintaan
pembelian
Fungsi Cetak Nota Penjualan
9 Admin  dapat Pada halaman  Sistem dapat Berhasil Sesuai
mencetak nota penjualan, admin melakukan print nota
penjualan menekan button print penjualan dari data
pada salah satu data yang dipilih

riwayat transaksi

penjualan.

Dashboard Admin
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No Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpu
lan
10  Admin  dapat Admin membuka  Sistem dapat Berhasil Sesuai
melihat halaman dashboard menampilkan
ringkasan dari ringkasan  informasi
beberapa dari aplikasi seperti
fungsi yang statistik bahan baku,
berjalan pada statistik penjualan,
aplikasi serta informasi terkait
bahan baku yang
diperlukan pengadaan.
Dashboard Owner
11 Owner dapat Owner membuka  Sistem dapat Berhasil Sesuai
melihat halaman dashboard menampilkan
ringkasan ringkasan  informasi
statistik ~ dari dari aplikasi seperti
beberapa statistik bahan baku,
fungsi yang statistik penjualan,
berjalan pada statistik pembelian,
aplikasi serta informasi terkait
bahan  baku yang
diperlukan pengadaan.
Print Laporan Bahan Baku
12 Owner dapat Pada halaman bahan = Laporan bahan baku Berhasil Sesuai
mencetak baku owner, owner = dapat dicetak
laporan bahan menekan button print
baku laporan. Selanjutnya
sistem akan
menampilkan  form
print laporan bahan
baku dan owner hanya
perlu menekan button
print
Print Laporan Penjualan
13 Owner dapat Pada halaman Laporan penjualan  Berhasil Sesuai
mencetak penjualan owner, dicetak sesuai dengan
laporan owner menekan tanggal yang telah
penjualan button print laporan. ditentukan
Selanjutnya  sistem
akan  menampilkan
form print laporan
penjualan dan
memilih tanggal awal
dan tanggal akhir dari
data  yang ingin
dicetak.
Print Laporan Pembelian
14  Owner dapat Pada halaman Laporan pembelian Berhasil Sesuai
mencetak pembelian owner, dicetak sesuai dengan
owner menekan
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No Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpu
lan
laporan button print laporan. tanggal yang telah
pembelian Selanjutnya  sistem ditentukan

akan  menampilkan
form print laporan
pembelian dan
memilih tanggal awal
dan tanggal akhir dari
data  yang ingin
dicetak.

4.4 Pembahasan Ketercapaian Tujuan Penelitian

Pada tahap ini, akan dilakukan proses analisis terhadap hasil pencapaian dari
penelitian yang telah dilakukan. Evaluasi hasil pencapaian akan diambil dari hasil
implementasi metode yang digunakan pada aplikasi dalam pengendalian sistem
pengendalian inventory bahan baku. Selanjutnya dari hasil analisa akan
dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan aplikasi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa aplikasi dapat membantu kebutuhan dari permasalahan yang
ada pada UD. Permata Biru Onix terkait dengan pengendalian bahan baku

menggunakan metode min — max.

4.4.1 Penerapan Metode
Pada tahap ini akan dijabarkan untuk langkah — langkah dalam penerapan
metode pada aplikasi lengkap dengan implementasi dengan menggunakan simulasi

sebagai berikut.

A. Kebutuhan Data
Pada tabel 4.4 dapat dilihat kebutuhan data yang diperlukan untuk melakukan

simulasi penerapan metode min — max pada aplikasi.

Tabel 4.4 Kebutuhan Data Simulasi (Tahun 2025 — 2026)

Tatakan Stok 300 Pcs

Tanggal Bulan Nama LT LT  Total Keluar Stok Satuan  Out of Stock
Bahan Maks Avg
17 Desember Tatakan 2 2 18 282 Pcs 0
19 Desember Tatakan 2 2 12 270 Pcs 0
21 Desember Tatakan 2 2 30 240 Pcs 0
24 Desember Tatakan 2 2 27 213  Pcs 0
26 Desember Tatakan 2 2 21 192  Pcs 0
27 Desember Tatakan 2 2 18 174 Pcs 0
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3 Januari Tatakan 2 2 9 165 Pcs 0
7 Januari Tatakan 2 2 12 153  Pcs 0
Total : 300 — 147 =153

B. Menghitung Rata — Rata Permintaan

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan rata — rata pemakaian harian. Data
rata — rata pemakaian harian akan digunakan sebagai perhitungan yang
menghasilkan data safety stock pada perhitungan selanjutnya. Rumus menghitung
pemakaian rata — rata harian dapat dilihat pada rumus (1) dalam bab 2. Untuk
perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:
T =147 Pcs / 8 Hari

T=18,375
T=18 Pcs
Keterangan :

T = Permakaian rata — rata harian

C. Menghitung Safety stock

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan safety stock. Data safety stock akan
digunakan sebagai perhitungan yang menghasilkan data min dan max pada
perhitungan selanjutnya. Untuk rumus menghitung safety stock dapat dilihat pada
rumus (2) dalam bab 2. Untuk perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:
SS=(30*2)— (18,375 * 2)

S§§=60-36,75
S§§=23,25

S§ =23 Pcs
Keterangan :

SS = Safety stock

D. Menghitung Min

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan minimal stock. Data minimal stock
akan digunakan sebagai perhitungan yang menghasilkan data rop pada perhitungan
selanjutnya dengan data max. Untuk rumus menghitung minimal stock dapat dilihat
pada rumus (3) dalam bab 2. Untuk perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:
Min=(18,375x2)+23
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Min=36,75+23

Min = 59,75

Min = 60 Pcs

Keterangan :

Min = Level Minimum stok bahan baku

E. Menghitung Max

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan maximal stock. Data maximal
stock akan digunakan sebagai perhitungan yang menghasilkan data rop pada
perhitungan selanjutnya dengan data min. Untuk rumus menghitung maximal stock
dapat dilihat pada rumus (4) dalam bab 2. Untuk perhitungannya dapat dilihat
sebagai berikut:
Max=2*(18,375x2)+23
Max =2 * 36,75 +23

Max = 96,5

Max =97 Pcs

Keterangan :

Max = Level Maksimum stok bahan baku

F. Menghitung Reorder Point (ROP)

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan reorder point. Data reorder
dihasilkan dari data rop pada perhitungan data min dan max. Untuk rumus
menghitung reorder point dapat dilihat pada rumus (5) dalam bab 2. Untuk
perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:

ROP =97 -60
ROP =37 Pcs
Keterangan :

ROP = Rekomendasi jumlah pembelian bahan baku
Dari simulasi perhitungan yang telah dilakukan pada beberapa poin diatas,
maka dapat dihasilkan data yang sama dengan perhitungan yang sudah dilakukan

pada aplikasi. Untuk selengkapnya dapat dikonfirmasi pada gambar 4.7.
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Detail Perhitungan Parameter Stok *

Informasi Bahan Baku

Dashboard Admin Nama: Tatakan

Bahan Baku Lead Time Rata-rata: 2 hari

Lead Time Maksimum: 2 hari

Produk

Statistik Penggunaan (30 Hari Terakhir)

Total Keluar: 147 Jumlah Transaksi: undefined kali
Pembelian

Rata-rata per Hari: 18 38 Maksimum per Hari: 30

Penjualan Hari dengan Transaksi: 8 dari 30 hari

Supplier Detail Perhitungan

Rumus Safety Stock Baru:
(Penjualan Maksimal Harian x Lead Time Maksimum) - (Penjualan Harian Rata-rata x Lead Time
Rata-rata)

Safety Stock (SS)
(30%2)-(18.33x2)=23

Minimal Stock (Min)
(1838 x 2) + 23 =60

Maksimal Stock (Max)
2x (1838 x 2)+ 23 = 97

Reorder Point (ROP)
Rumus baru: Max - Min

97-60=37

Gambar 4.7 Penerapan Metode ke Dalam Aplikasi

Implementasi metode min — max pada aplikasi yang sudah dibangun memiliki
kesimpulan bahwa semua fungsi baik dari segi input, perhitungan, hingga output
dapat berjalan dengan baik dalam melakukan proses data. Dimulai dari data rata —
rata bahan digunakan akan dihitung safety stock, nilai min, nilai max, hingga nilai
reorder point(rop). Tiap data penjualan yang masuk akan menghitung otomatis
secara real time sehingga informasi yang didapat akan membantu perusahaan untuk
menghindari kondisi yang merugikan seperti kekurangan bahan baku (out of stock)
atau penumpukan bahan baku (overstock). Serta aplikasi juga dapat membantu
dengan memberikan rekomendasi pembelian bahan baku agar controlling stok
bahan baku juga menjadi lebih efisien. Dapat diambil kesimpulan bahwa, semua
proses perancangan, implementasi, hingga pengujian pada aplikasi pengendalian
bahan baku terintegrasi penjualan dengan method min — max dapat berjalan selaras
dengan rumusan masalah, tujuan, dan solusi yang sebelumnya sudah dijabarkan

oleh penulis.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil perancangan, implementasi, dan pengujian aplikasi

pengendalian inventory bahan baku pada UD. Permata Biru Onix, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Peneliti berhasil mengembangkan aplikasi pengendalian inventory yang
menghitung safety stock, level min/max, dan reorder point(rop) berdasarkan
data master bahan baku, data penjualan, dan data pembelian. Aplikasi ini
memudahkan pengguna mengidentifikasi kebutuhan pengadaan serta
menentukan jumlah pembelian optimal secara otomatis.

Melalui pengujian blackbox dengan 14 skenario berbeda pada tabel 4.3, setiap
fitur aplikasi bisa berjalan 100% sesuai skenario dan spesifikasi kebutuhan
awal. Dengan demikian, aplikasi ini layak dan siap digunakan oleh pengguna
untuk operasional inventori dan penjualan.

Sistem penjualan yang diintegrasikan pada aplikasi dapat berguna bagi
pengguna dalam menjalankan setiap transaksi penjualan. Dikarenakan setiap
data penjualan juga dapat dicetak menjadi nota print sehingga memudahkan
pengguna dalam pelayanan penjualan. Data penjualan yang didapat juga
menjadi  input-an untuk data pengelolaan bahan baku sehingga
pengimplementasian dengan mengintegrasikan antara penjualan dan

pengelolaan bahan baku pada aplikasi ini sangat efisien bagi pengguna.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dengan merancang dan mengimplementasikan

aplikasi pengendalian bahan baku dengan metode min — max pada UD. Permata

Biru Onix, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat diterapkan untuk

meningkatkan aplikasi kedepannya sebagai berikut :

l.

Halaman yang ada pada aplikasi yaitu terdapat pengelolaan bahan baku,
pengelolaan produk, pengelolaan penjualan, pengelolaan permintaan

pembelian, pengelolaan supplier, manajemen user, dan pengelolaan laporan
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dapat dikembangkan kembali agar menjadi lebih interaktif dan lebih mudah
dipahami.

. Pada fungsi penjualan dapat ditambahkan fitur lain seperti pengelolaan produksi
agar bisa memantau produksi setiap produk.

. Pengembangan fitur yang dapat mengatasi permintaan melebihi safety stock
akan lebih baik untuk memastikan perhitungan yang lebih akurat serta

mencegah adanya malfunction dari aplikasi.
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